




A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dan dibutuhkan 
untuk semua aspek dalam kehidupan pendidikan. Menurut Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewjudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan ptensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalaian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ktrampilan yang diperlukn dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Guru adalah ujung tombak pendidikan dan agen perubahan, sehingga 
dapat mengubah pola pikir dan strategi pembelajaran, yang awalnya 
berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik. Pada era globalisasi 
ini peserta didik dituntut untuk menjadi siswa yang produktif, kreatif dan 
inovatif. Hal ini dapat diwujudkan dengan adanya pembelajaran yang 
mengarah pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran yang 
dapat mewujudkan salah satunya dengan menerapkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi.  
Menurut Saputra (2016) berpikir tingkat tinggi adalah suatu proses 
berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang 
dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi 
pembelajaran seperti problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi 
pembelajaran, pengajaran, dan penilaian. Kemampuan berpikir tingkat 
tinggi merupakan suatu kemampuan berpikir yang tidak hanya 
membutuhkan kemampuan mengingat saja, akan tetapi membutuhkan 




Kurikulum 2013 telah mengadopsi taksonomi Bloom yang sudah 
direvisi oleh Anderson , menjadi enam level keterampilan berpikir yaitu 
mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan 
mencipta. Pada penelitian ini soal berpikir tingkat tinggi menggunakan 
taksonomi Bloom untuk indikator soal dengan level keterampilan berpikir 
yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan siswa, kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif. Pemerintah mengaharapkan siswa dapat mencapai berbagai 
kompetensi dengan penerapan kemampuan berpikir tingkat tinggi di era 
globalisasi ini.  
Polya (1985) mengartikan bahwa pemecahan masalah sebagai suatu 
usaha mencari jalan keluar dari satu kesulitan guna mencapai satu tujuan 
yang tidak begitu mudah segera untuk dicapai. Pemecahan masalah adalah 
bagian dari pembelajaran matematika yang sangat penting karena dalam 
proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, siswa akan memperoleh 
pengalaman menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki. Metode 
pemecahan masalah menggunakan metode pemecahan masalah menurut 
Polya. Menurut Polya terdapat empat langkah dalam menyelesaikan 
masalah yaitu memahami masalah, merancang strategi pemecahan masalah, 
melaksanakan perhitungan, dan memeriksa kembali hasil kebenaran atau 
solusi. Aritmatika sosial merupakan suatu penerapan dari dasar-dasar 
perhitungan matematika yang ada di dalam kehidupan sosial sehari-hari. 
Materi aritmatika sosial membahas tentang untung dan rugi, harga jual dan 
harga beli, rabat dan diskon, bruto, netto, tara, dan bunga tabungan. Dalam 
materi tersebut cenderung melibatkan soal cerita dalam setiap 
pembahasannya. Setiap siswa dalam mengerjakan soal cerita tersebut 
menggunakan cara berbeda-beda tergantung dengan pengetahuannya 
masing-masing. Dalam pemecahan masalah materi tersebut siswa dituntut 
untuk berpikir kreatif, sehingga materi aritmatika sosial dianggap sulit oleh 
siswa kelas VII. 
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Pada era globalisasi ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
telah mengalami kemajuan yang sangat pesat, sehingga kemampuan 
berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan. Namun, hasil dari observasi dan 
wawancara dengan guru matematika kemampuan berpikir tingkat tinggi 
tidak terpelihara dengan baik. Materi aritmatika sosial merupakan materi 
yang dianggap sulit oleh siswa kelas VII. Maka dari itu peneliti melakukan 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi berdasarkan langkah Polya pada materi aritmatika sosial. Langkah 
Polya digunakan untuk membantu mempermudah siswa dalam 
mengerjakan soal berpikir tingkat tinggi pada materi aritmatika sosial. 
Peneliti dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada 
materi aritmatika sosial berdasarkan RPP, silabus, dan kurikulum yang 
berlaku di SMP Negeri 1 Purwantoro. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana kemampuan siswa pada soal berpikir tingkat tinggi 
berdasarkan langkah Polya pada materi aritmatika sosial? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa pada soal 
berpikir tingkat tinggi berdasarkan langkah Polya pada materi aritmatika 
sosial.  
 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan memiliki manfaat dan kegunaan yang baik dalam pendidika 
secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
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a. Membantu mengetahui mengenai kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah berpikir tingkat tinggi. 
b. Dapat membantu guru mengevaluasi kembali untuk meningkatkan 
kualitas belajar siswa dalam pemecahan masalah dituntut untuk 
memperhatikan proses kognitif (cara berpikir) untuk mendorong 
siswa berpikir kejenjang yang lebih tinggi. 
2. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih dalam 
mengenai kemampuan siswa dalam pemecahan masalah berpikir tingkat 
tinggi. 
3. Bagi Siswa  
Dapat membantu siswa dalam penggunaan dan penerapan pemecahan 
masalah terkait  masalah berpikir tingkat tinggi dengan langkah polya 
sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa yang berdampak pada 
meningkatnya hasil belajar siswa. 
 
